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Pelaporan pelanggaran yang ada pada setiap TPS masih sangat sulit karena masih 
menggunakan sistem yang tidak terkomputerisasi dimana masyarakat/pelapor mencatat 
pelanggaran didalam buku dan baru bisa dilaporakan ke Badan Pengawas Pemilihan Umum 
(BAWASLU) dengan membawa bukti kecurangan bisa berbentuk poto, video ataupun 
secara tertulis. Sehingga dalam pelaporan dengan cara itu tentu saja membutuhkan dan 
memakan waktu yang cukup lama dan tidak efisien. Dengan diterapkannya aplikasi sistem 
informasi pelaporan dugaan pelanggaran pemilu Pada Badan Pengawas Pemilihan Umum 
Kabupaten Kuantan Singingi maka dalam pelaporan dugaan pelanggaran akan lebih mudah 
tanpa datang lansung ke kantor Bawaslu kita sudah bisa melaporkan kejadian dugaan 
pelanggaran pemilu. 
Kata Kunci : Bawaslu, Pelaporan, Dugaan Pelanggaran 
 
1. PENDAHULUAN 
Badan pengawas pemilihan umum adalah suatu instansi yang bergerak atau bekerja 
mengawasi, mencegah, mengkaji dan menerima laporan yang menyangkut seluruh aspek yang 
berhubungan dengan pemilihan umum. Pengawasan pemilihan umum harus sesuai dengan 
undang-undang dan peraturan yang ditetapkan oleh Bawaslu. Pada saat ini kecurangan-
kecurangan di setiap TPS sering terjadi seperti kecurangan perhitungan suara, kecurangan 
dalam pencoblosan dan kecurangan dalam pelaporan perhitungan suara pada TPS. 
Pelaporan dugaan pelanggaran yang ada pada setiap TPS masih sangat sulit karena masih 
menggunakan sistem yang tidak terkomputerisasi dimana masyarakat/pelapor mencatat 
dugaan pelanggaran didalam buku dan baru bisa dilaporakan ke Badan Pengawas Pemilihan 
Umum (BAWASLU) dengan membawa bukti dugaan pelanggaran bisa berbentuk foto, video 
ataupun secara tertulis. Sehingga dalam pelaporan dengan cara itu tentu saja membutuhkan 
dan memakan waktu yang cukup lama dan tidak efisien. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1  TeknikPengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data ini mengunakan metode sebagai berikut.  
1. Metode Pengamatan (Observasi) 
Pengumpulan data melalui pengamatan dan mengadakan tinjauan langsung ke objek yang 
diteliti, yaitu melakukan pengamatan langsung pada Badan Pengawas Pemilihan Umum 
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Kabupaten Kuantan Singingi dengan melihat lansung keadaan ataupun alur kerja yang 
ada pada sistem yang sedang berjalan. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
Pengumpulan data dengan melakukan wawancara lansung  dengan pihak-pihak yang 
terkait dengan penelitian dengan melakukan tanya jawab kepada pimpinan ataupun pihak 
terkait dengan data yang dibutuhkan pada Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten 
Kuantan Singingi 
3. Studi Pustaka  
Studi Pustaka yaitu pengumpulan data yang bersifat teori maka penulis mengumpulkan 
data dengan cara mempelajari referensi-referensi yang terkait dengan masalah yang 
dibahas, seperti: buku-buku, makalah, skripsi dan jurnal-jurnal yang terkait dengan 
penelitian ini. 
 
2.2  Rancangan Penelitian 
 Didalam melakukan penelitian ada beberapa tahapan yang dilaksanakan dengan 
sistematis. Rangkaian tahapan akan diuraikan pada gambar berikut: 
Perumusan Masalah












Gambar 1. Rancangan Penelitian 
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 
 Analisa sistem yang sedang berjalan ini merupakan sistem yang sedang digunakan pada 
Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi. Dengan adanya data 
dilapangan maka dalam pembangunan sistem yang baru akan memberikan kemudahan dalam 
perancangan sistem tersebut. Dimana sebelumnya dalam pelaporan data dugaan pelanggaran 
pada saat penyelengaraan pemilu yaitu setiap pelapor akan datang pada kantor Bawaslu dan 
melaporkan kejadian dilapangan dengan melampirkan data pelanggaran dengan mengisi 
format pelaporan yang sebelumnya sudah berbentuk print out. Maka dengan sistem manual ini 
akan menyebabkan kurang efektifnya dalam pengolahan data yang ada sekarang. Untuk lebih 
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jelasnya dapat dilihat pada aliran sistem informasi pada perancangan sistem informasi 
pelaporan dugaan pelanggaran pemilu pada Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
 
3.2  Perancangan Sistem 
 Setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan sehingga akan memberikan suatu 
pandangan terhadap pembangunan sistem yang baru. Berdasarkan permasalahan yang 
ditemukan pada sistem yang sedang berjalan yang ada Badan Pengawas Pemilu, maka 
diperlukan perancangan sistem yang baru supaya dalam pelaporan data pelanggaran pemilu 
dapat dilakukan tanpa datang lansung ke kantor Bawaslu. Sehingga ini akan memberikan 
kemudahan pada setiap pelapor untuk melaporkan data dugaan pelanggaran pemilihan umum 
yang ada pada Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
3.3 Use Case Diagram 
Usecase diagram ini mengambarkan bagaimana Actor (User dan Admin) berinteraksi 
dengan sistem. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar use case diagram perancangan 
sistem informasi pelaporan dugaan pelanggaran pemilu pada Badan Pengawas Pemilihan 

































Gambar 2. Use Case Diagram 
 
3.4 Class Diagram 
Class diagram berguna untuk mendapatkan gambaran database yang akan digunakan 
untuk pembangunan sistem yang terkomputerisasi sehingga nantinya akan memberikan 
kemudahan dalam penyelesaian pembuatan aplikasi perancangan sistem informasi pelaporan 
dugaan pelanggaran pemilu pada Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan 
Singingi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada class diagram pada pembangunan aplikasi 
perancangan sistem informasi pelaporan dugaan pelanggaran pemilu pada Badan Pengawas 
Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut ini. 
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 - nik : int
 - nama : varchar
 - ttl : date
 - jekel : varchar
 - pekerjaan : varchar
 - warganegara : varchar
 - alamat : text
 - hp : varchar
 - email : varchar
Pelapor
 + simpan () : void
 + hapus () : void
 + data () : void
 - no_laporan : int
 - nik : varchar
 - peristiwa : text
 - tempat_kejadian : text
 - waktu : varchar
 - tanggal : date
 - nm_terlapor : varchar
 - alamat_terlapor : text
 - nm_saksi1 : varchar
 - alamat_s1 : text
 - hp_s1 : varchar
 - nm_saksi2 : varchar
 - alamat_s2 : text
 - hp_s2 : varchar
 - foto_bukti: varchar
 - keterangan : text
 - UI : int
Laporan
 + simpan () : void
 + hapus () : void
 + data () : void
 - id : int
 - judul : varchar
 - isi : text
 - tanggal : datetime
Profil
 + simpan () : void
 + hapus () : void
 + data () : void
 - id : int
 - judul : varchar
 - thm : varchar
 - konten : text
 - waktu : datetime
Berita
 + simpan () : void
 + hapus () : void
 + data () : void  
Gambar 3. Class Diagram 
3.5  Tampilan Program 
  Berikut adalah penjelasan masing-masing halaman form yang ada pada aplikasi sistem 
informasi pelaporan dugaan pelanggaran pemilu pada Badan Pengawas Pemilihan Umum 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
1. Halaman Form Login Admin. 
Halaman form login berfungsi untuk memberikan keamanan terhadap sistem agar data 
yang ada pada sistem terjaga dengan baik pada aplikasi sistem informasi pelaporan dugaan 
pelanggaran pemilu pada Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi. 
Untuk dapat masuk ke sistem maka admin harus memiliki username dan password yang 
sudah didaftarkan pada aplikasi. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman 
form login sebagai berikut. 
 
 
Gambar 4. Halaman Login 
2. Halaman Menu Utama  
Halaman menu utama admin akan ditampilkan oleh aplikasi ketika admin berhasil login 
ke aplikasi sistem informasi pelaporan dugaan pelanggaran pemilu pada Badan Pengawas 
Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi dengan menginputkan username dan 
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password  pada halaman login aplikasi sistem informasi pelaporan dugaan pelanggaran 
pemilu pada Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
Gambar 5. Halaman Menu Utama 
 
3. Halaman Input Data Pelapor 
Halaman menu utama user ini akan tampil setelah user mengetikkan url pada browser 
barulah user/pengunjung dapat melakukan pengisian data agar dapat mengunjungi saudara 
atau kerabat yang ada pada Lembaga Permasyarakatan  
 
Gambar 6. Halaman Input Data Pelapor 
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4. Halaman Input Data Pelanggaran 
Halaman input data pelanggaran ini akan tampil setelah pelapor mengisikan biodatanya 
pada halaman input data pelapor sehingga akan dilanjutkan pada form laporan data 
pelanggaran yang diisikan oleh user/pelapor yang melaporkan kecurangan pemilu pada Badan 
Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
Gambar 7. Halaman Input Data Pelanggaran 
5. Halaman Data Pelapor 
Halaman data pelapor ini tampil setelah ada yang melaporkan kecurangan pada halaman 
user sehingga akan tampil pada halaman admin untuk diproses apakah laporannya diterima 
atau tidak yang ada halaman admin aplikasi sistem informasi pelaporan dugaan pelanggaran 
pemilu pada Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi. Jadi setiap 
pelapor yang ada melaporkan masalah tentang pemilihan umum akan terdata pada halaman ini 
dan akan tersimpan dengan aman. 
 
 
Gambar 8. Halaman Input Data Pelapor 
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6. Halaman Laporan Data Pelapor 
Halaman laporan data pelapor ini berfungsi untuk mencetak laporan data pelapor yang 
pernah melaporkan data pelanggaran pemilihan umum pada aplikasi sistem informasi 
pelaporan dugaan pelanggaran pemilu pada Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten 
Kuantan Singingi sehingga data laporan ini dapat diberikan kepada pimpinan Badan 
Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi, untuk dilakukan pengecekkan dan 
pengesahan data pelapor yang pernah melapor dugaan pelanggaran pemilu. 
 
Gambar 9. Halaman Input Data Pelapor 
7. Halaman Laporan Data Pelanggaran  
 Halaman laporan data pelanggaran ini berfungsi untuk mencetak laporan data pelanggaran 
yang ada pada aplikasi sistem informasi pelaporan dugaan pelanggaran pemilu pada Badan 
Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi sehingga data laporan pelanggaran 
ini dapat diberikan kepada pimpinan Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan 
Singingi, untuk dilakukan pengecekkan dan pengesahan data pelanggaran yang pernah ada 
pada Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
Gambar 10. Halaman Data Pelanggaran 
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4  PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
 Setelah merancang sistem informasi pelaporan dugaan pelanggaran pemilu Pada Badan 
Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi yang dibuat dalam bentuk sebuah 
aplikasi yang berbasis website, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan diterapkannya aplikasi sistem informasi pelaporan dugaan pelanggaran pemilu 
Pada Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Kuantan Singingi maka dalam 
pelaporan dugaan  pelanggaran oleh pelapor akan lebih mudah tanpa datang langsung ke 
kantor Bawaslu kita sudah bisa melaporkan kejadian dugaan pelanggaran pemilu. 
2. Dengan sistem yang baru ini data setiap pelapor akan terproses dengan baik dengan hasil 
laporan yang lebih efektif dan akan memberikan kemudahan dalam pengolahan data 
laporan dugaan pelanggaran pemilu. 
3. Dengan sistem yang terkomputerisasi ini maka akan dapat menyampaikan laporan 
dugaan pelanggaran dengan cepat langsung dari tempat kejadian kasus dugaan 
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